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SUMMARY

OKTAVIANI. Growth of Curly Red Chili Capsicum annuum and Infestation of
Mosaic Disease in Response to Seedpriming with Liquid Culture Of Endophytic
Fungi (Supervised by Suwandi).

Mosaic disease caused by Cucumber Mosaic Virus (CMV) is a major
disease in chili plantations and is reported to be widespread in Indonesia. One of
the alternative to control the virus is use of endophytic fungi in mutualism
symbiosis with host plants, and applied by seed biopriming treatment on
Capsicum annuum curly red chilli plants against mosaic disease growth and
attack. The purpose of the study was to determine the effect of biopriming chilli
seeds using endophytic fungal liquid culture on mosaic disease and growth of
curly red chili plants.

The study was conducted by experiment using a Completely Randomized
Design (CRD). The experiment consisted of 9 liquid culture treatments of
endophytic fungal isolates, 1 control / water treatment, and 3 replications. Tests on
sprouts used 40 chilli seeds. Tests on seedlings used 12 chilli seeds each
repetition. Test variables on germination are percentage of germination, maximum
growth potential, vigor index, and growth simultaneity. Variable testing on seed is
the time symptoms appear, the percentage of diseased leaves, disease severity,
plant height and canopy area.

Identification of endophytic fungi in the roots of chili showed that the local
variety of C. annuum curly red chili found 9 types of endophytic fungi. Seed
priming using endophytic fungal liquid culture all treatments did not affect the
germination variable. In seedling seed priming treatments using Culvularia and
Colletotrichum endophytes increase plant height, Unidentified endophytic fungi
can increase canopy area, Fusarium and Botrytis endophytic are able to inhibit the
development of mosaic diseases

Keywords: Capsicum annuum L., mosaic disease, biopriming, endophytic fungi



RINGKASAN

OKTAVIANI, Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting Capsicum annuum
dan Serangan Penyakit Mosaik pada Perlakuan Biopriming Benih Menggunakan
Kultur Cair Jamur Endofit (Dibimbing oleh Suwandi).

Penyakit mosaik yang disebabkan oleh Cucumber Mosaic Virus (CMV)
merupakan penyakit yang utama pada pertanaman cabai dan dilaporkan sudah
tersebar luas di Indonesia. Salah satu alternatif untuk mengendalikan virus
tersebut adalah penggunaan jamur endofit tanaman inang yang dapat
meningkatkan toleransi tanaman terhadap penyakit. Adapun tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh biopriming benih cabai menggunakan kultur
cair jamur endofit terhadap serangan penyakit mosaik dan pertumbuhan tanaman
cabai merah keriting.

Penelitian dilakukan dengan percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Percobaan terdiri dari 9 perlakuan kultur cair isolat jamur
endofit, 1 perlakuan kontrol/air, dan 3 ulangan. Pengujian pada kecambah
digunakan 40 benih tanaman cabai. Pengujian pada bibit digunakan 12 bibit cabai
setiap ulangan. Peubah pengujian pada kecambah adalah persentase daya
kecambah, potensi tumbuh maksimum, indeks vigor, dan keserempakan tumbuh.
Peubah pengujian pada bibit adalah waktu gejala penyakit muncul, persentase
daun sakit, keparahan penyakit, tinggi tanaman dan luas kanopi.

Identifikasi jamur endofit pada akar cabai menunjukkan bahwa cabai merah
keriting C. annuum varietas lokal ditemukan 9 jenis jamur endofit. Priming benih
menggunakan kultur cair jamur endofit semua perlakuan tidak mempengaruhi
peubah perkecambahan. Pada pembibitan perlakuan priming benth menggunakan
Culvularia dan Colletotrichum endofit meningkatkan tinggi tanaman, jamur
endofit tak teridentifikasi dapat meningkatkan luas kanopi, Fusarium and Botrytis
endofit mampu menghambat perkembangan penyakit mosaik.

Kata kunci: Capsicum annuum L., penyakit mosaik, biopriming, jamur
endofit



LEMBAR PENGESAHAN

PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI MERAH KERITING
Capsicum annuum DAN SERANGAN PENYAKIT MOSAIK PADA
PERLAKUAN BIOPRIMING BENIH MENGGUNAKAN
KULTUR CAIR JAMUR ENDOFIT

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

OKTAVIANI
05071181621016

Indralaya, 27 November 2019

Pembimbing T Pembimbing 11

Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si.
NIP 196502191989031004

Dr. Ir/Suwandi, M.Agr.

NIP Wﬁlmwauzmm

=\ Mengetahui,
'11:5’ Dekan Fakultas Pertanian
Lo _,A\;“,‘,“ N /

e ol .
0, Prnfﬁ)ﬁ; dy Mulyana, M.Sc.
KATNIP 196012021986031003




Skripsi dengan judul “Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting Capsicum
annuum dan Serangan Penyakit Mosaik pada Perlakuan Biopriming Benih
Menggunakan Kultur Cair Jamur Endofit” oleh Oktaviani telah dipertahankan
dihadapan Komisi Penguju Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada
tanggal 27 November 2019 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim
penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Suwandi, M. Agr. Kectua
NIP 196801111993021001

2. Dr. Ir. Chandra Irsan, M.S1. Sekretaris
NIP 196502191989031004

d

. Dr. Ir. Suparman, SHK Anggota
196001021985031019

4. Dr. Ir. Harman Hamidson, M.P. Anggota
196207101988111001

5. Dr. Ir. Yulia Pujiastuti, M.S. Anggota
196205181987032002
Mengetahui,
Ketua Jurusan Budidaya Pertanian Koordinator Program Studi

Agroekoteknologi

Dr. I Firdgds Silaiman, M.Si. Dr. Ir, Muhandar, M. Agr.
NIP 195908201986021001 NIP 196012071985031005




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Oktaviani

Nim : 05071181621016

Judul : Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting Capsicum annuum dan
Serangan Penyakit Mosaik pada Perlakuan Biopriming Benih
Menggunakan Kultur Cair Jamur Endofit

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam skripsi
ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah supervise pembimbing,
kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari
ditemukan adanya unsur plagiasi dalam laporan ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapat paksaan dari pihak manapun.

Ind_r__glaya, 27 November 2019

TERAI (

el

050711816210}6




RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir pada tanggal 31 Oktober 1998 di Palembang. Penulis
merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Orang tua bernama Achmad Faizal
dan Susi Purwanti, serta kakak laki-laki bernama Novriady. Penulis bertempat
tinggal di JI. Drs. H. A. Dahlan HY. Lr. Raden Akib RT. 36 RW. 11 Kelurahan
Karya Baru Kecamatan Alang-Alang Lebar KM.10, Maskarebet. Palembang.
Namun sejak bulan Agustus 2016 penulis mulai memutuskan untuk tinggal di J1.
Meranti, Bidan Nita Wirna Kost. Timbangan, Indralaya. Sumatera Selatan.

Penulis memiliki riwayat pendidikan dimulai dari lulus Sekolah Dasar
Negeri 125 Palembang pada tahun 2010. Lulus Sekolah Menengah Pertama
Negeri di SMP N 29 Palembang pada tahun 2013, dan lulus Sekolah Menengah
Atas Negeri di SMA N 13 Palembang pada tahun 2016. Penulis diterima sebagai
mahasiswa di Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya pada bulan Agustus 2016 dengan jalur masuk SNMPTN.

Penulis aktif dalam berorganisasi sebagai sekretaris departemen dari
departemen Pemuda dan Olahraga (Pemda) di Himagrotek (Himpunan Mahasiswa
Agroekoteknologi) tahun 2017-2018, sekretaris manajer dari departemen Humas,
Komunikasi dan Informasi (HAKI) di Badan Otonom Komunitas Riset
Mahasiswa (BO KURMA) FP UNSRI tahun 2017-2018, anggota departemen
syiar LDF BWPI tahun 2017-2018, anggota punggawa dari Kementerian Dalam
Negeri (Kemendagri) di BEM KM UNSRI tahun 2017-2018.

Penulis bercita-cita menjadi Menteri Pertanian, karena termotivasi dari
beberapa materi yang pernah diberikan oleh dosen dan asistennya tentang
pengembangan pertanian. sehingga harapannya untuk masa depan Indonesia yang
akan datang dapat menjadi negara maju yang makmur dengan mengacu pada

kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan Indonesia.



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warrohmatullahi wabarakatuh

Puji dan syukur disampaikan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

nikmat dan rahmat-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini yang

berjudul: Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting Capsicum annuum dan

Serangan Penyakit Mosaik pada Perlakuan Biopriming Benih Menggunakan

Kultur Cair Jamur Endofit dapat diselesaikan sesuai dengan harapan. Tak lupa

pula salawat dan salam penulis sampaikan kepada junjungan kita Nabi

Muhammad SAW berserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya.

Penulisan mengucapkan terima kasih atas segala bantuan, bimbingan, dan

arahan yang diberikan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Bapak Dr. Ir. Suwandi, M.Agr. selaku dosen pembimbing I yang telah
memberikan arahan, bimbingan, nasehat, motivasi, serta kepercayaan kepada
penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Bapak, Dr. Ir. Chandra Irsan M.Si. selaku dosen pembimbing II sekaligus
sekretaris penguji, Dr. Ir. Suparman SHK. selaku penguji I, Bapak Dr. Ir.
Harman Hamidson, M.P. selaku penguji II, dan Ibu Dr. Ir. Yulia Pujiastuti,
M.Si. selaku penguji III yang telah memberikan saran dan bantuan kepada
penulis.

Seluruh dosen dan staf administrasi Program Studi Agroekoteknologi dan
Hama Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya yang telah
mendidik dan mengajarkan ilmu pengetahuan dibidang pertanian.
Teman-teman AET dan HPT 2016 yang selalu kompak, saling bantu, saling
peduli, dan menyayangi.

Penulis berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat sebaik-baiknya dan

dapat berguna sebagai pengalaman serta ilmu yang dapat digunakan sesuai dengan

fungsinya.

Indralaya, 27 November 2019

Oktaviani

Universitas Sriwijaya



UCAPAN TERIMA KASIH

Assalamu’alaikum warrohmatullahi wabarakatuh

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberi

bimbingan, arahan dan semangat dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini,

sehingga dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga mengucapkan terima kasih

kepada:

1.

Kedua orangtua dan kakak yang telah memberikan doa, motivasi, semangat,

dan yang selalu menyertai disetiap langkah sehingga sampai pada tahap ini.

. Kak Ale, Kak Rudi, dan Kak Monic, dan Kak Nad yang selalu memberikan

saran dan masukkan dalam pembuatan skripsi.

. Mbak Army, Kak Leha, Kak Ara, Kak Mucik, dan Mba Dwi yang memberikan

pengetahuan kerja di laboratorium, mendidik, membimbing penulis dalam

melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi.

. Cokelat team (Medita, Nia, Ayu, Juju, David, Reza, Lio, Arief) yang selalu

menjadi tempat berbagi keluh kesah maupun cerita bahagia.

. Qtpie (Kintan, Audia, Miftha, Yunika, dan Lifia) yang selalu berada dalam

suka maupun duka.

. KKN team (Tami, Mega, Della, Dita Irfan, Hadi, Hari, Julio, dan Pitbul) yang

selalu menghibur dan mendengarkan keluh kesah penulis.

. PKS team (Roro, Jeje, Brenda, Ulya, Sharly, Dandi, Acan, Ejak, Robi, dan

lainnya) yang selalu berada disaat suka maupun duka dan memberikan canda

tawa.

. HPT team (Agung, Deri, Riski, Fadli, Echy, Paren, Dian Maya, Kiki, Desy,

Muhib, dan lainnya) dan AET Reborns Layo-Palembang yang selalu
membantu penulis melaksanakan penelitian.

Semoga allah SWT senantiasa membalas semua kebaikan yang telah

diberikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Terima kasih

Indralaya, 27 November 2019

Oktaviani

Universitas Sriwijaya
10



DAFTAR ISI

Halaman
KATAPENGANTAR ...ttt ix
UCAPAN TERIMAKASIH.....coitiiiiieieeieieeeeee e X
DAFTAR IS ..o Xi
DAFTAR TABEL.....ccotiiiiiiiiiieeetees et Xiii
DAFTAR GAMBAR.......ooiiiiieeeee e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang...........cccoeoiiiiiiiiiiniieieeeeeeeee e 1
1.2. Rumusan Masalah..........c.ccooeeiiniininnineeececee 2
1.3. TUJUANL ettt et s e e 2
1.4. HIPOTESIS...eieiriieiiie ettt e e rae e 3
L.5. ManFaat.....c..oooiiiiiieei e 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Cabal.........ccccoeiiiiiiiiiiiiieeeee e 4
2.1.1.  Klasifikasi Tanaman Cabai...........cccceccveeeviiercieeeiieeeieeeiee e 4
2.1.2.  Syarat Tumbuh Tanaman Cabai...........ceceevervieriieinnieinieeneenn 4
2.2. Virus Mosaik Pada Tanaman Cabai............cccceeevveenieenieenneene 5
2.3. Jamur Endofit......ooooiiiii 7
2.4. Biopriming Benih............ccoocoiiiiiiiiiiiie e 8
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN
3.1. Tempat dan WaktU.........cccueevieieiienieeiieiecie e 11
3.2. Alat dan Bahan............coooiiiiiiiiieen 11
3.3. Metode Penelitian..........ccccueeeviieiiieeniieccieeeeeee e 11
3.3.1.  Sampling Tanah di Pertanaman Cabai...........ccccecueeerrrreennnennnn 11
3.3.2.  Isolasi Jamur Endofit.........cccooviniiiiiiiniiieeee 11
3.3.3.  Identifikasi Jamur Endofit...........ccooooeniiiiiiiiiie, 12
3.3.4. Pembiakkan Kultur Cair...........ccooeevviiinciiiiiieecie e, 12
3.3.5. Perlakuan Biopriming Benih............ccccccovviiniiniiiniiniieeee, 13

Universitas Sriwijaya
11



Halaman

3.3.6. Uji Daya Kecambah Benih..........c.ccccceviviiieniiiiiieeieeeeee 13
3.3.7.  Uji Toleransi terhadap Penyakit Mosaik..........cccccecueervueernncnnnn 13
3.4. Peubah yang diamati..........ccccoeeveerieeiiieniieiieieeeee e 13
3.4.1. Perkecambahan Benih...........c.ccoooiiiiininiinii 13
3.4.1.1. Persentase Daya Perkecambahan.............c.cccceeeveiiiniiiencnnnnn.n. 14
3.4.1.2. INdeKS VIZOT.....eiiiiiiiiiiiieiie ettt 14
3.4.1.3. Potensi Tumbuh Maksimum............ccoceevuerieninienienniieeieeene. 14
3.4.1.4. Keserempakan Tumbuh...........cccooveviiiiiiiiiiiiniieiieeeiieeeiee 14
342, Penyakil......cocoooiieeiiiieiie e 15
3.4.2.1. Persentase Daun Sakit...........ccccuerviieniiiiiiiiiniieieeeieeeeieee 15
3.4.2.2. Keparahan Penyakit...........cccooviiriiiniiniiiiiiiiieceeee e 15
343, Tanaman........cocueeiiiiiieieeeeee e 16
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. HaSIL o 17
4.1.1.  Identifikasi Jamur Endofit pada Akar Cabai..............cccuveennneee.. 17
4.1.2.  Pengaruh Priming Terhadap Perkecambahan pada Benih Cabai 19
4.1.3.  Penyakit MOS@iK.........coocuieiriieiriieeiie e 22
4.1.3.1. Insidensi Penyakit..........cccooriiriiiiiiiniiiiiiiiieee e 22
4.1.3.2. Keparahan Penyakit...........ccooveiriiiiniiiiiiiniiiieieeiee e 23
4.1.3.3. Gejala Keparahan Penyakit MosaiK..........c..cccceeeveevieniienneennen. 24
4.1.3.4. LKPP (Luas Kurva Perkembangan Penyakit)..............cc........... 25
4.1.4.  Pertumbuhan Tanaman............ccccevveiriieniiniinniecieee e 25
4.1.4.1. Tinggi Tanaman..........ccccveeruierieriiienieeieenieenreeeeereeeenereeeseneens 25
4.1.4.2. Luas Kanopi.....occoocieeeiienieeiienieeieeeie ettt evee e enaee e 26
4.2. Pembahasan..........coceoiiiiiiiiiii e 27
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KeSImMPulan..........c.oocieiiiiiieiiecieee e 30
5.2. SATAN.....eiiiiiiiie e 32
DAFTAR PUSTAKA ... .ottt 31
LAMPIRAN. ..ottt sttt e e e enneeenes 35

Universitas Sriwijaya
12



4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

DAFTAR TABEL

Morfologi Jamur Endofit Akar Cabai pada Isolat Berbeda..............
...................................................................................................... 17
Jamur endofit akar cabai pada isolat berbeda............c..cccvvveriieennnns
...................................................................................................... 18
LKPP (Luas kurva perkembangan penyakit) penyakit mosaik pada

tanaman cabai merah keriting yang diberikan perlakuan priming
dengan kultur cair jamur endofit...........ccoceeeviieriieiieniiieeriiee e

Tinggi tanaman cabai merah keriting yang diberikan perlakuan
biopriming dengan kultur cair jamur endofit.............ccceevevveeennnnnn.

Luas kanopi tanaman cabai merah keriting yang diberikan
perlakuan biopriming dengan kultur cair jamur endofit...................

Halaman

Universitas Sriwijaya

13



3.1.

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

4.7.

DAFTAR GAMBAR

Daya kecambah pada tanaman cabai merah keriting dengan
perlakuan biopriming menggunakan kultur cair jamur endofit........

Indeks vigor benih pada tanaman cabai merah keriting dengan
perlakuan biopriming menggunakan kultur cair jamur endofit........

Potensi tumbuh maksimum benih pada tanaman cabai merah
keriting dengan perlakuan biopriming menggunakan kultur cair
L 00188 < 0 e [0 i A USSR

Keserempakan tumbuh benih pada tanaman cabai merah keriting
dengan perlakuan biopriming menggunakan kultur cair jamur
ENAOTIL. e

Tanaman cabai yang terserang virus mosaik dengan gejala belang
antara hijau tua dan muda, daun keriting, dan tanaman menjadi

Insidensi penyakit virus mosaik pada tanaman cabai yang diberi
perlakuan biopriming dengan kultur cair jamur endofit (KO
(Kontrol/Air), C1 (Colletotrichum 1), C2 (Colletotrichum 2), C3
(Colletotrichum 3), H1 (tak teridentifikasi 1), B1 (Botrytis 1), CO
(Culvularia), H2 (tak teridentifikasi 2), FO (Fusarium), B2
(BOIFEVEIS 2))eeeeeeeeeneetieieeeeetee e e et see e ensaeeneeneneaensaeanens

Keparahan penyakit virus mosaik pada tanaman cabai yang diberi
perlakuan biopriming dengan kultur cair jamur endofit (KO
(Kontrol/Air), C1 (Colletotrichum 1), C2 (Colletotrichum 2), C3
(Colletotrichum 3), H1 (tak teridentifikasi 1), B1 (Botrytis 1), CO
(Culvularia), H2 (tak teridentifikasi 2), FO (Fusarium), B2

Halaman

Universitas Sriwijaya

14



4.8.Gejala penyakit virus mosaik pada perlakuan priming dengan
kultur cair jamur endofit (Gejala : kerdil berat (P,), Kerdil ringan
(P,), Belang berat (P;), Belang berat (Ps), Belang sedang (Ps),
Belang sedang (P;), Belang sedang 2 (Ps), Belang ringan (Po),
Belang ringan 2(P10))..ceueeeieriiriiiiiirieirie e

...................................................................................................... 24
DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
1. Bagan Penelitian..........cccocovieeiiieeiiiiecieeeee et
...................................................................................................... 35
2. Kandungan 9 kultur cair jamur endofit akar cabai..............cccueeneee.
...................................................................................................... 35
3. Tampilan kanopi tanaman cabai merah keriting yang direkam
dengan apikasi easy leaf area..........ccceeevveriiiiiieniiieiiiceee e
...................................................................................................... 36
4. Data dan sidik ragam daya kecambah benih cabai merah keriting. .
...................................................................................................... 41
5. Data dan sidik ragam indeks vigor benih cabai merah keriting.......
...................................................................................................... 42

6. Data dan sidik ragam potensi tumbuh maksimum benih cabai
METAN KEIIING....eovviiiiiiiieiiecieeeee et

7. Data dan sidik ragam keserempakan tumbuh benih cabai merah
KETTHINE. ..ttt ettt e e e snne e

8. Data dan sidik ragam insidensi penyakit tanaman cabai merah
KETTHINE. ..ttt ettt e e e snne e

Universitas Sriwijaya
15



10.

I1.

12.

Data dan sidik ragam keparahan penyakit tanaman cabai merah
KETTHINE. ¢ttt et

Data dan sidik ragam LKPP (Luas Kurva Perkembangan
Penyakit) penyakit CMV (Cucumber Mosaic Virus) tanaman cabai
METah KeTiting.......c.ooviiiiieiieiiicie et

Universitas Sriwijaya

16



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanaman cabai merah keriting C. annuum termasuk kedalam komoditas

hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Hal ini
disebabkan karena cabai merah keriting memiliki nilai ekonomis yang tergolong
tinggi (Najah, 2016). Cabai merah keriting juga memiliki pengaruh terhadap
dinamika perekonomian nasional di Indonesia. Oleh karena itu, cabai merah
keriting dimasukkan kedalam komoditas penyumbang inflasi yang terjadi setiap
tahun. Komoditas cabai merah keriting memberikan pengaruh sebesar 0,22 persen
pada inflasi di tahun 2010 (Asmayanti, 2012). Di Indonesia, luas tanam cabai
176.261 ha menempati urutan ke dua terluas di Asia setelah China dengan luas
tanam 602.503 ha. Produktivitas cabai merah keriting nasional 7,93 ton/ha (BPS,
2015), masih rendah dibandingkan dengan produktivitas cabai merah keriting

China 19,13 ton/ha (Azir, 2010).
Kendala utama rendahnya produktivitas cabai merah keriting di Indonesia

disebabkan oleh serangan virus tanaman. Pertumbuhan tanaman cabai merah
keriting yang terserang virus biasanya akan terhambat dan terjadinya penurunan
hasil panen yang sangat besar (Singarimbun et al., 2017). Salah satu kendala
penyebab rendahnya produksi ialah gangguan penyakit virus mosaik yang dapat
menyerang sejak tanaman di persemaian sampai ke lapangan dan pascapanen.
(Gunaeni dan Wulandari, 2010). Penyakit mosaik yang disebabkan oleh
Cucumber Mosaic Virus (CMV) dan Chilli Veinal Mottle Virus (ChiVMV)
merupakan penyakit yang utama pada pertanaman cabai dan dilaporkan sudah
tersebar luas di Indonesia (Sutrawati and Kinata, 2012). Cucumber Mosaic Virus
(CMV) merupakan virus penting yang telah menginfeksi cabai di Asia dan telah
dilaporkan tersebar luas di Indonesia. Salah satu strategi untuk mengendalikan

virus tersebut adalah penggunaan varietas tahan (Riyanto et al., 2010).
Cendawan endofit bersimbiosis mutualisme dengan tanaman inang

(Cheplick, 2017), menghambat pertumbuhan patogen, mengurangi keparahan
penyakit, memacu pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan nutrisi tanaman
(Harman, 2011). Endofit memiliki kelebihan antara lain terhindar dari cekaman

biotik karena endofit berada dan hidup dalam tanaman, menempati relung yang
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sama dengan patogen, mampu mengkolonisasi jaringan tanaman, dan proses
translokasi senyawa metabolit ke dalam tanaman lebih baik (Harman, 2011).
Selain mengendalikan virus dengan menggunakan cendawan endofit, virus juga
bisa dikendalikan dengan cara strategi pengendalian virus melalui proteksi silang
mengandalkan kemampuan virus strain lemah dalam melindungi tanaman dari

infeksi virus strain kuat (Asniwita ef al., 2012).
Biopriming adalah penyerapan air untuk menginisiasi perkecambahan awal

tetapi tidak sampai radikula muncul dan kemudian diikuti dengan pengeringan.
Biopriming dengan rizobakteri dapat mengurangi kejadian penyakit antraknosa
yang disebabkan oleh Colletotrichum capsici sebesar 53-72%, meningkatkan
pertumbuhan tanaman, produksi buah dan mutu benih yang dihasilkan (Madyasari
et al., 2018). Menurut (Zakia et al., 2018), selain memberikan perbaikan,
perlakuan biopriming juga berperan sebagai media inokulasi rizobakteri terhadap
benih. Invigorasi benih melalui biopriming dengan rizobakteri memberikan
manfaat bagi tanaman, serta terbukti efektif meningkatkan viabilitas dan vigor
benih (Hikmawati et al, 2019). Sampai saat ini belum diketahui, pengaruh
biopriming benih menggunakan kultur cair jamur endofit terhadap kerentanan
penyakit yang disebabkan virus dan pertumbuhan pada tanaman cabai merah
keriting.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian adalah bagaimana pengaruh biopriming

menggunakan kultur cair jamur endofit akar cabai terhadap serangan penyakit
mosaik dan pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh biopriming

menggunakan kultur cair jamur endofit akar cabai terhadap serangan penyakit

mosaik dan pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting.

1.4. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah diduga pengaruh biopriming menggunakan

kultur cair jamur endofit akar cabai mampu menghambat perkembangan penyakit

mosaik dan meningkatkan pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting.
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1.5. Manfaat
Penelitian diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai biopriming menggunakan kultur cair jamur endofit akar cabai
mampu menghambat perkembangan penyakit mosaik dan meningkatkan

pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting.
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